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Background: The prevalence of underweight among women of childbearing age (WCA) 

in Lampung Province in 2013 was 8,2%, overweight was 11,6% and  obesity was 13,0%. 

Indonesia has experienced double nutritional burden, it means malnutrition problems 

have not been successfully resolved but has shown an increase of over nutrition. The 

purpose of this study is to determine the relationship of knowledge, attitude and behavior 

about balanced nutrition with nutritional status in WCA.  

Methods: This research was conducted in October to November 2016 in Terbanggi 

Besar, Central Lampung by using observational analytic design and cross sectional 

approach. Samples are as many as 68 WCA aged 18-49 taken using cluster sampling 

technique. Knowledge attitude and behavior data obtained by questionnaires and 

nutritional status by calculating the body mass index. Data was analyzed in univariate and 

bivariate using Chi Square and Mann Whitney.  

Results: The results showed prevalance of respondents with less knowledge was 82,35%, 

sufficient knowledge was 17,65%. Respondents with negative attitude was 85,29%, 

positive attitude was 14,71%. Respondents with deficient behavior was 33,82%, good 

behavior was 66,18%. The prevelence of respondents with under nutrition was 14,71%, 

over nutrition was 32,35% and normal was 52,94%. The results showed that knowledge is 

not significantly associated (p=0,581) with nutritional status of WCA, attitude is not 

significantly associated (p=0,378) with nutritional status of WCA and behavior is not 

significantly associated (p=0,136) with nutritional status of WCA.  

Conclusion: It can be concluded that there is no significant relations between knowledge, 

attitude and behavior regarding balanced nutrition with nutritional status of WCA in 

Terbanggi, Central Lampung. 
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Latar Belakang: Prevalensi status gizi kurus pada wanita usia subur (WUS) di Provinsi 

Lampung pada tahun 2013 ialah sebesar 8,2%, berat badan lebih sebesar 11,6% dan 

obesitas sebesar 13,0%. Indonesia mengalami beban ganda masalah gizi yaitu gizi kurang 

belum sepenuhnya diatasi, tetapi gizi lebih sudah menunjukan peningkatan. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku  mengenai 

gizi seimbang dengan status gizi pada wanita usia subur.  

Metode: Penelitian ini dilakukan pada Bulan Oktober hingga November 2016 di 

Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah dengan desain analitik 

observasional dan pendekatan cross sectional. Sampel adalah sebanyak 68 WUS berusia 

18-49 tahun yang diambil dengan menggunakan teknik cluster sampling. Data 

pengetahuan sikap dan perilaku didapat melalui kuesioner, status gizi dengan indeks masa 

tubuh. Data dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan Uji Chi Square dan Uji 

Mann Whitney.  

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan kurang 

sebesar 82,35%, pengetahuan cukup sebesar 17,65%. Responden dengan sikap negatif 

sebesar 85,29%, sikap positif sebesar 14,71%. Responden dengan perilaku kurang baik 

sebesar 33,82%, perilaku baik sebesar 66,18%. Responden dengan status gizi kurang 

sebesar 14,71%, gizi lebih 32,35%, gizi normal 52,94%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengetahuan tidak berhubungan secara signifikan (p=0,581) dengan status gizi 

pada WUS, sikap tidak berhubungan secara signifikan (p=0,378) dengan status gizi pada 

WUS dan perilaku tidak berhubungan secara signifikan (p=0,136) dengan status gizi pada 

WUS.  

Simpulan: Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan, sikap dan perilaku mengenai gizi seimbang dengan status gizi pada WUS di 

Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah. 
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